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RINGKASAN 

 

MITA DAIMADI REGINA. 08051181823089. Komposisi dan Kelimpahan 

Diatom Bentik pada Ekosistem Mangrove di Pulau Payung, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si dan Tengku Zia Ulqodry, ST., 

M.Si., Ph.D) 
 

 Pulau Payung merupakan sebuah pulau yang berada di Muara Sungai Musi 

dan terletak di tengah aliran Muara Sungai Musi. Vegetasi yang mendominasi di 

Pulau Payung adalah mangrove. Ekosistem mangrove berperan sebagai pemasok 

bahan organik yang berasal dari serasah daun mangrove melalui proses 

dekomposisi dan berkontribusi memberikan nutrisi bagi organisme yang berada 

pada ekosistem tersebut, salah satunya untuk pertumbuhan diatom.  

 Organisme perairan laut atau estuari yang bersifat plankton dan bentik 

adalah diatom. Diatom dapat dikategorikan menurut habitatnya, yaitu diatom 

planktonik dan diatom bentik. Diatom planktonik adalah diatom hidup pada 

permukaan air (kolom air) sedangkan diatom bentik (microphytobenthos) terdapat 

di permukaan yang menempel pada sedimen atau di dalam substrat dasar perairan 

(air pori). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis komposisi jenis, 

kelimpahan dan struktur komunitas diatom bentik di Pulau Payung, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 di Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Sampel yang diambil berupa sampel 

sedimen untuk diatom bentik, sampel air pori (nutrien), pengukuran parameter 

fisika kimia. Analisis data ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik yang 

kemudian data hasil tersebut dijelaskan secara deskriptif dan hubungan 

kelimpahan diatom bentik terhadap parameter lingkungan menggunakan analisis 

PCA. 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa komposisi jenis diatom 

bentik terdiri atas 25 genus terbagi menjadi 16 ordo pennales yaitu Amphora, 

Asterionella, Coconeis, Cylindrotheca, Cymbella, Diatoma, Diploneis, Fragilaria, 

Navicula, Nitzschia, Pinnularia, Pleurosigma, Pseudo-nitzschia, Synedra, 

Thalassionema, Ulnaria dan 9 ordo centrales yeitu genus Bacteriastrum, 
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Biddulphia, Cerautaulina, Chaetoceros, Coscinodiscus, Cyclotella, Lauderia, 

Skeletonema dan Triceratium. Nilai kelimpahan diatom bentik yang didapat 

berkisar antara 12.264 x 10
3
 Sel/m

3 
– 145.464 x 10

3
 Sel/m

3
. Struktur komunitas 

diatom bentik di Pulau Payung memiliki kriteria keanekaragaman (H’) rendah 

hingga sedang, keseragaman (E) rendah hingga tinggi dan dominansi (C) rendah 

hingga sedang.  

 Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia air pori di Pulau Payung 

dimana nilai suhu berkisar antara 28,23-30,7°C, salinitas 0 ppt, oksigen terlarut 

berkisar antara 1,90-3,04 mg/L, pH berkisar antara 5.46-6,56, konsentrasi nitrat 

berkisar antara 2,4 - 5,5 mg/L dan konsentrasi fosfat berkisar antara 0.33 – 1.49 

mg/L.  Nilai hasil pengukuran parameter air pori yang didapatkan di Pulau Payung 

ini dapat disimpulkan bahwa mampu mendukung pertumbuhan diatom bentik 

dengan baik. Berdasarkan analisis PCA (Principal Component Analysis) untuk 

mengetahui hubungan kelimpahan diatom bentik dengan parameter lingkungan 

didapatkan hasil bahwa parameter yang berkolerasi positif (berpengaruh) terhadap 

kelimpahan diatom bentik adalah pH, DO dan Nitrat. 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

Alhamdulillahi Robbil Alamin. Puji syukur saya panjatkan kepada Allah 

SWT atas kesempatan, kesehatan, kemudahan, dan segala nikmat luar biasa yang 

telah diberikan oleh-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak-pihak yang 

berperan dari awal hingga akhir masa perkuliahan saya. Hasil karya tulis ini saya 

persembahkan untuk orang-orang yang sangat berarti dalam hidup saya dan turut 

mensukseskan penyusunan skripsi ini. Terimakasih yang tak terhinggga untuk :  

o Diri Saya Sendiri 

Terimakasih. Dari awal kamu memutuskan untuk berkuliah hingga kamu 

menyelesaikannya. Terimakasih karena telah berjuang mati-matian sampai ke 

titik ini. Terimakasih karena tak pantang menyerah. Kamu hebat, saya salut. 

Tapi ingat, ini bukanlah akhir perjuangan kita. Dari sini langkah awal untuk 

memulai lembar kehidupan dengan cerita yang baru. Terimakasih telah 

berjuang bersama saya selama 4 tahun kurang ini. Sekali lagi terimakasih 

mita, saya yakin kedepannya kamu bisa menghadapi segala rintangannya! 

o Kedua Orang Tua Tercinta 

Mama (Eka Shanti) dan Papa (M.Darmadi). Ma Pa, terimakasih tiada 

terhingga atas segala cinta, kasih, sayang dan perjuangannya. Kakak tahu 

betapa sangat sulitnya mama papa memperjuangkan kuliah kakak. Sungguh, 

Allah SWT menganugrahkan mama papa sebagai bagian paling terindah 

dikehidupan kakak. Mama papa adalah alasan utama kakak untuk tidak akan 

pernah menyerah dalam hidup ini. Ma Pa, karya tulis dan ucapan terimakasih 

ini tak akan pernah sebanding dengan perjuangan mama papa untuk kakak. 

Sekali lagi, terimakasih mama papa karena telah menghantarkan kakak 

sampai memperoleh gelar Sarjana. Doa kakak semoga Allah SWT senantiasa 

memberikan kesehatan dan panjang umur untuk mama papa, dan semoga 
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Allah SWT memberikan banyak kesempatan untuk kakak bisa lebih 

membahagiakan mama dan papa. Aamiin. 

o Adek Kandung Tercinta  

Adek Bila (Nabila Sakiah Regina) dan Adek Miko (M. Miko Rajaruah). 

Adek bila dan adek miko kesayangan kakak, terimakasih telah menjadi 

penyemangat kakak. Sungguh kakak sangat menyayangi kalian berdua. Adek 

bila adek miko doa kakak semoga Allah SWT selalu memberikan kalian 

kesehatan, umur yang panjang dan kemudahan untuk kalian berdua. Teruntuk 

adek bila semangat sekolah dan segera bisa lulus Sekolah Menengah Atas 

dengan nilai yang memuaskan dan bisa melanjutkan masuk ke Universitas 

Jurusan yang adek bila inginkan. Kakak percaya Nabila bisa. Teruntuk adek 

miko semangat bersekolah dan semangat untuk menghapal ayat Al-Quran. 

Kakak percaya Miko bisa. Salam cinta kasih sayang dari kakak untuk kalian 

berdua. 

o Nenek dan Yai tercinta di Palembang 

Nenek (Cek Ayu) dan Yai (Hatta). Terimakasih tak terhingga atas segala 

cinta, kasih, sayang dan perhatian yang nenek dan ayah (yai) berikan kepada 

kakak. Karya tulis dan ucapan terimakasih ini tidak akan bisa membalas 

semua kebaikan dari nenek ayah (yai) untuk kakak. Kakak selalu berdoa 

semoga Allah SWT memberikan kesehatan, umur yang panjang untuk nenek 

ayah (yai) dan selalu berada di dalam lindungan-nya serta semoga Allah SWT 

memberikan banyak kesempatan untuk kakak bisa lebih membahagiakan 

kalian berdua. Aamiin. 

o Keluarga kami di Palembang dan Jambi  

Keluarga kami di Palembang dan Jambi yang tidak bisa saya sebutkan satu 

persatu. Terimakasih tak terhingga atas segala doa, dukungan dan semangat 

yang telah diberikan untuk saya. Semoga kalian semua senantiasa selalu 

berada dalam lindungan Allah SWT. Aamiin. 

o Ibu Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si  

Selaku Dosen pembimbing I skripsi mita dan juga telah menjadi 

pembimbing mita dimulai dari Kerja Praktek. Ibu, Terimakasih banyak bu. 

Mita tidak bisa lagi mengambarkan bagaimana kebaikan ibu kepada mita bu. 
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Terimakasih bu atas segala kebaikan, kasih sayang, perhatian, ilmu, 

semangat, masukan dan motivasi yang telah ibu berikan kepada mita bu. Ibu, 

mita sangat bersyukur sekali dipertemukan dengan ibu orang yang sangat 

baik, penuh kasih sayang kepada mita bu. Ibu adalah salah satu alasan mita 

untuk tidak menyerah dalam skripsian ini bu. Ibu, mita tidak mampu 

membalas semua kebaikan ibu. Semoga Allah SWT membalas semua 

kebaikan ibu, senantiasa ibu selalu berada dalam lindungan-nya dan selalu 

diberikan kesehatan Aamiin. 

o Bapak Tengku Zia Ulqodry, ST., M.Si., Ph.D (Ketua Jurusan Ilmu 

Kelautan) 

Selaku Ketua Jurusan Ilmu Kelautan dan sekaligus Dosen Pembimbing II 

mita. Pak, terimakasih banyak pak untuk segala kebaikan yang telah bapak 

berikan kepada mita. Pak, terimakasih banyak karena telah memberikan mita 

kesempatan untuk dapat bergabung pada Tim Penelitian Pulau Payung. 

Bapak tidak hentinya memberikan mita semangat, dukungan, ilmu dan 

motivasi agar mita dapat menyelesaikan skripsian ini pak. Pak, mita sangat 

bersyukur sekali dipertemukan dengan bapak orang yang sangat baik. Bapak 

doa mita semoga Allah SWT membalas semua kebaikan bapak, senantiasa 

bapak selalu berada dalam lindungan-nya dan selalu diberikan kesehatan. 

Aamiin. 

o Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si  

Terimakasih banyak kepada bapak selaku Dosen Penguji I dan sekaligus 

Dosen Pembimbing Akademik atas masukan, kritik, saran dan ilmu yang 

bapak berikan kepada mita sehingga mita dapat menyelesaikan skripsi mita 

dengan baik pak. Bapak, doa mita semoga bapak selalu diberikan kesehatan 

dan senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT. Aamiin. 

o Bapak Rezi Apri, S.Si., M.Si  

Terimakasih banyak kepada bapak selaku Dosen Penguji II atas masukan, 

kritik dan saran yang bapak berikan kepada mita sehingga mita dapat 

menyelesaikan skripsi mita dengan baik pak. Bapak, doa mita semoga bapak 

selalu diberikan kesehatan dan senantiasa berada dalam lindungan Allah 

SWT. Aamiin. 
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o Seluruh Dosen Jurusan Ilmu Kelautan, FMIPA, UNSRI 

Terimakasih banyak kepada bapak dan ibu dosen atas semua kebaikan dalam 

mendidik, membimbing dan memberikan ilmu selama mita menuntut ilmu di 

Jurusan Ilmu Kelautan. Semoga bapak dan ibu selalu diberikan kesehatan dan 

senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT. Aamiin. 

o Ibu Novi Anggaraini, ST (PLP Laboratorium) 

Terimakasih banyak mba atas segala kebaikan dan bantuan yang telah mba 

berikan selama mita melaksanakan penelitian. Semoga kebaikan mba dibalas 

oleh Allah SWT dan mba senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT. 

Aamiin. 

o Babe Marsai dan Pak Minarto (Tata Usaha) 

Terimakasih banyak babe dan pak min atas segala bantuannya selama mita 

berkuliah di Jurusan Ilmu Kelautan, Semoga babe dan pak min selalu 

diberikan kesehatan dan senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT. 

Aamiin. 

o Pembimbing Kerja Praktek  

Bapak Ali Hafiz Al-qodry, A.Pi (Pembimbing Kerja Praktek) dan Bang 

Dimas (Teknisi Lab Kuda Laut) BBPBL Lampung. Terimakasih banyak 

kepada bapak dan abang atas ilmu, pengalaman, saran, bantuan dan motivasi 

yang diberikan selama mita melaksanakan kerja praktek. Semoga bapak dan 

abang senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT. 

o Ibu Dr. Ir. Widianingsih, M.Sc (Dosen FIPK, Universitas Diponegoro) 

Ibu, Terimakasih banyak atas ilmu dan bantuan yang ibu berikan terhadap 

penelitian saya bu. Walaupun ibu tidak mengenal saya secara langsung tapi 

berkat ibu saya berhasil melakukan preparasi sampel dan menemukan diatom 

bentik. Ibu dimanapun ibu berada doa saya ibu selalu di berikan kesehatan, 

dimudahkan urusannya dan ibu  senantiasa selalu berada di lindungan Allah 

SWT.  

o Tim analis  

Ibu Rosmania (Analis Biologi) dan mba Almira (Analis DLHP). 

Terimakasih banyak kepada uni Nia dan mba Almira yang telah banyak 
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membantu mita di laboratorium. Semoga kebaikan uni Nia dan mba Almira 

dibalas oleh Allah SWT dan selalu senantiasa berada dalam lindunganya. 

o Tim Penelitian Pulau Payung 

Bang Frans, Afiina Mu’awanatul Maula, Brian Tegar Pratama, Hanifah 

Rizki Anata Yori dan Tri Ayu Novitasari. Terimakasih abang dan teman-

teman se-tim penelitian Pulau Payung. Terimakasih atas segala kebaikan, 

bantuan, pertolongan dan canda tawa saat berada di lapangan. Mita sangat 

bersyukur sekali dipertemukan dengan orang-orang baik yang berada di tim 

penelitian ini. Maaf jika mita sangat merepotkan abang dan teman-teman di 

lapangan. Dimanapun abang dan teman-teman berada doa mita semoga Allah 

SWT memudahkan segala urusan, selalu diberikan kesehatan dan senantiasa 

selalu berada dalam lindungan-nya.  

o Mak dan Abah di Sungsang 

Mak dan Abah, terimakasih banyak mak dan abah telah menyambut hangat 

kedatangan mita dan tim Pulau Payung di kediaman rumah mak abah. 

Terimakasih banyak atas segala kebaikan dan bantuan mak abah selama mita 

berada di Sungsang. Maaf jika mita sangat merepotkan mak abah, terutama 

mak yang rela merawat mita saat mita sedang sakit. Doa mita semoga mak 

dan abah selalu diberikan kesehatan, panjang umur dan selalu senantiasa 

berada dalam lindungan Allah SWT. 

o CEO MUDA  

Afiina Mu’awanatul Maula. Afiina kamu anak yang sangat lembut, sabar 

dan penuh kasih sayang. Afiina sungguh mita sangat bersyukur dan beruntung 

sekali dipertemukan oleh orang sebaik afiina.  Mita banyak belajar dari afiina 

bahwa mita harus menjadi anak yang penyabar dan tidak mudah marah. 

Sungguh Allah SWT sangat baik mengirimkan afiina sebagai sahabat mita  

dan bersedia menerima banyak kekurangan dari mita tanpa mengeluh 

sedikitpun. Afiina dimana pun nanti afiina berada doa mita semoga Allah 

SWT selalu melindungi, selalu memberikan kesehatan dan memudahkan 

segala urusan Afiina dan semoga sampai kapanpun kita akan terus bersahabat. 

Aamiin 
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Hanifah. Hanifa kamu anak yang sangat multitalenta. Terimakasih banyak 

hanifa atas segala kebaikan yang tak terhingga selama ini. Mita banyak 

belajar dari hanifa menjadi bahwa mita harus selalu berusaha dan pantang 

menyerah. Mita sangat bersyukur sekali dan beruntung dipertemukan oleh 

orang sebaik dan seriang Hanifa. Sungguh Allah SWT sangat baik 

mengirimkan hanifa sebagai sahabat mita. Hanifa dimana pun nanti hanifa 

berada doa mita semoga Allah SWT selalu melindungi, selalu memberikan 

kesehatan dan memudahkan segala urusan Hanifa dan semoga sampai 

kapanpun kita akan terus bersahabat. Aamiin, 

Nadila Nur Khotimah, S.Kel. Nadila kamu anak yang hebat dan rendah hati. 

Terimakasih banyak nadila atas segala kebaikan yang tak terhingga selama 

ini. Mita banyak belajar dari nadila bahwa mita harus selalu berusaha serta 

yakin atas kemampuan mita dan selalu rendah hati. Nadila sungguh nadila 

adalah anak yang sangat baik dan hebat. Sungguh Allah SWT sangat baik 

mengirimkan nadila sebagai sahabat mita dan mita sangat bersyukur 

dipertemukan oleh orang sebaik nadila. Nadila dimana pun nanti nadila 

berada doa mita semoga Allah SWT selalu melindungi, selalu memberikan 

kesehatan dan memudahkan segala urusan nadila dan semoga sampai 

kapanpun kita akan terus bersahabat. Aamiin, 

Tri Ayu Novitasari. Tri kamu anak yang cerdas, kuat dan periang. 

Terimakasih banyak tri atas segala kebaikan yang tak terhingga selama ini. 

Mita banyak belajar dari tri bahwa mita harus menjadi anak yang kuat dan 

tidak mudah menangis. Tri sungguh tri adalah anak yang sangat baik dan 

periang dan dimanapun tri berada dapat menjadi sumber kebahagian orang 

lain. Sungguh Allah SWT sangat baik mengirimkan tri sebagai sahabat mita. 

Tri dimana pun nanti tri berada doa mita semoga Allah SWT selalu 

melindungi, selalu memberikan kesehatan dan memudahkan segala urusan tri 

dan semoga sampai kapanpun kita akan terus bersahabat. Aamiin, 

o Sahabat Sekolah 

Resti Laila Sari Sapitri. Terimakasih banyak etik atas segala kebaikan yang 

tak terhingga yang telah etik berikan ke mita tik. Terimakasih etik telah 

menemani mita dari Jaman SMA hingga sekarang dan telah bersedia 
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menerima banyak kekurangan dari mita tik. Mita sangat bersyukur tik 

dipertemukan dengan orang sebaik etik. Sungguh Allah SWT sangat baik 

mengirimkan etik sebagai sahabat mita. Etik dimana pun nanti etik berada 

doa mita semoga Allah SWT selalu melindungi dan memudahkan segala 

urusan etik dan semoga sampai kapanpun kita akan terus bersahabat. Aamiin, 

Jessica Sarah Natalia. Terimakasih banyak jeje atas segala kebaikan jeje 

yang tak terhingga yang jeje berikan ke mita je. Terimakasih jeje telah 

menjadi teman dan sahabat mita dari jaman SMA hingga sekarang. Mita 

sangat bersyukur dipertemukan dengan orang sebaik jeje. Sungguh Tuhan 

sangat baik mengirimkan jeje sebagai sahabat mita. Jeje  anak yang cerdas 

mita yakin apa yang ingin jeje capai akan terkabulkan. Jeje semangat 

Skripsian mita yakin jeje bisa melewati fase itu dan dimanapun jeje berada 

selalu senantiasa berada di lindungan-nya serta semoga sampai kapanpun kita 

akan terus bersahabat. Aamiin, 

o Phorcys 2018 (Kawan- Kawan Seperjuangan) 

Phorcys, terimakasih banyak kawan-kawan seperjuangan perkuliahan (S1) 

Jurusan Ilmu Kelautan. Terimakasih atas segala kenangan yang terukir  mulai 

suka, duka, canda, tawa yang kita sudah lewati bersama. Kawan-kawanku 

―selamat berjuang, pantang menyerah‖ saya yakin kalian bisa melewati ini 

semua. Namun kawan, ini bukanlah akhir dari perjuangan kita tapi adalah 

langkah awal untuk memulai lembar kehidupan dengan cerita yang baru. 

Sekali lagi terimakasih banyak kawan-kawan sungguh Allah SWT sangat 

baik mempertemukan saya dengan kawan-kawan sekalian dan semoga setelah 

ini kita dapat terus menjalin tali silahturahmi serta kawan-kawan senantiasa 

berada dalam lindungan-nya. Aamiin. 
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HALAMAN MOTTO 

 

 

 

“Di dalam hidup ini, kita tidak bisa berharap segala yang kita 

dambakan bisa diraih dalam sekejap. Lakukan saja perjuangan 

dan terus berdoa, maka tuhan akan menunjukkan jalan 

selangkah demi selangkah” 

-Merry Riana 

 

 

“Doa ibu menyelimuti setiap langkahku. Kemanapun aku 

pergi, dimanapun aku ditempatkan, aku bersama-sama dengan 

doa-nya” 

-Zarry Hendrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Skripsi ini saya persembahan untuk kedua orang tua saya 

tercinta dan orang-orang yang selalu mendukung saya untuk 

terus berusaha menyelesaikan perkuliahan dan skripsi yang 

penuh perjuangan ini. Karena tanpa mereka saya tak akan 

pernah berhasil karena mustahil untuk hidup sendiri” 
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas berkat 

rahmat dan taufik hidayah-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

“Komposisi dan Kelimpahan Diatom bentik pada Ekosistem Mangrove di 

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan”tepat pada waktunya. 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada Ibu Dr. Riris Aryawati, 

ST.,M.Si dan Bapak T. Zia Ulqdory, ST., M.Si., Ph.D selaku dosen pembimbing 

I dan dosen Pembimbing II yang telah memberikan banyak masukan, arahan dan 

waktunya sehingga dalam pembuatan laporan skripsi dapat berjalan lancar. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pembacanya 

dan mendorong bagi mahasiswa-mahasiswi Ilmu Kelautan untuk dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut di bidang serupa. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

skripsi ini masih sangat banyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisan dan 

penyusunan skripsi. Oleh sebab itu, penulis menerima kritik dan saran yang 

membangun agar penulis dapat memperbaiki laporan ini lebih lanjut 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pulau Payung merupakan sebuah pulau di Muara Sungai Musi dan terletak 

di tengah aliran Muara Sungai Musi. Pulau Payung berada pada wilayah 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan yang merupakan wilayah ekosistem 

mangrove. Vegetasi yang mendominasi di Pulau Payung adalah mangrove.  

 Ekosistem mangrove dapat ditemukan di muara sungai (perairan estuari). 

Menurut Harahab (2010) dalam Hasrun et al. (2013), ekosistem mangrove 

berperan sebagai pemasok bahan organik yang berasal dari serasah daun 

mangrove melalui proses dekomposisi dan berkontribusi memberikan nutrisi bagi 

organisme yang berada pada ekosistem tersebut, salah satunya untuk pertumbuhan 

diatom. 

 Pulau Payung berada pada wilayah muara (estuari), kawasan ini menjadi 

penghubung tempat bertemunya massa air laut dan air tawar akibat dari pasang 

surut. Pertemuan kedua massa air akan meningkatkan bahan organik, unsur hara 

dan kosentrasi pada sedimen. Keberadaan bahan organik dan unsur hara 

mempengaruhi organisme baik di kolom air atau  sedimen. Organisme tersebut 

diantaranya adalah plankton dan bentos. 

 Salah satu organisme perairan laut atau estuari yang bersifat plankton dan 

bentik adalah diatom. Diatom dapat dikategorikan menurut habitatnya, yaitu 

diatom planktonik dan diatom bentik. Diatom planktonik adalah diatom hidup 

pada permukaan air (kolom air) sedangkan diatom bentik (microphytobenthos) 

terdapat di permukaan yang menempel pada sedimen atau di dalam substrat dasar 

perairan (air pori) (Shutter, 1979 dalam Siang, 2015)  

 Diatom bentik berperan penting dalam jaring-jaring makanan karena 

keberadaannya sebagai sumber makanan berfungsi untuk menompang kehidupan 

zooplankton dan beberapa makrobentos (Israwati et al. 2018). Selain berperan 

sebagai produsen primer diatom bentik dijadikan sebagai indikator stabilitas 

sedimen lumpur (Sylvestre et al. 2004). 

 Pulau Payung berada di tengah aliran Sungai Musi dan termasuk ekosistem 

estuari. Pulau Payung menjadi tempat jebakan bagi bahan masukan dari berbagai 
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kegiatan seperti penangkapan ikan, jalur transportasi kapal, pemukiman warga dan 

kegiatan industri lainya.  Biasanya pada daerah muara memiliki energi yang 

rendah dari arus dan gelombang sehingga sulit bagi bahan kimia untuk menyebar 

dan akhirnya terjadi akumulasi bahan organik dan anorganik dalam sedimen yang 

mempengaruhi biota bentik. Beberapa kegiatan tersebut secara langsung  maupun 

tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas  fisik dan kimia terhadap ekosistem 

mangrove di Pulau Payung.  

 Pulau Payung sangat unik dikarenakan berada di tengah muara Sungai Musi 

dan didominasi oleh ekositem mangrove. Beberapa faktor dapat mempengaruhi 

pertumbuhan diatom bentik seperti proses dekomposisi serasah daun mangrove 

yang berperan sebagai penyumbang makanan bagi diatom bentik, Faktor kimia 

seperti nutrien yang mempengaruhi kelimpahan diatom bentik pada ekositem ini. 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mengenai komposisi dan kelimpahan 

diatom bentik di Pulau Payung sehingga dapat melihat bagaimana faktor biologi, 

fisik dan kimia dapat mempengaruhi pertumbuhan diatom bentik 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Pulau Payung terletak di tengah Muara Sungai Musi dan menjadi  

merupakan salah satu ekosistem mangrove di daerah Banyuasin, Sumatera 

Selatan. Kawasan ini berada di zona estuari yang menjadi penghubung antara dua 

massa air yaitu air  sungai dan air laut. Selain itu, wilayah estuari sangat produktif 

akibat dari pengumpulan nutrisi. Kondisi pada wilayah estuari sangat beragam 

sehingga menyebabkan terjadinya perubahan kondisi baik fisik dan kimia. 

Perubahan kondisi berdampak pada perubahan ekosistem dan komposisi 

komunitas suatu organisme. Salah satu organisme yang terdampak yaitu diatom 

bentik. 

 Vegetasi mangrove tumbuh subur dan mendominasi di Pulau Payung 

sehingga produktivitas yang terjadi pada Pulau ini sangat tinggi. Produktivitas 

mangrove bergantung pada jatuhnya serasah. Serasah daun mangrove yang gugur 

ke tanah akan melalui proses dekomposisi dengan dibantu oleh mikroorganisme. 

Selanjutnya, hasil dari dekomposisi serasah daun akan menghasilkan bahan 

organik sebagai nutrisi. Serasah mangrove ini berperan penting sebagai sumber 
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nutrisi bagi pertumbuhan diatom bentik yang hidup pada sedimen. 

 Penelitian mengenai diatom planktonik sudah banyak dilakukan seperti 

penelitian di Perairan Pesisir Sumatera Selatan (Aryawati et al. 2017), di Perairan 

Pandasari, Desa Kaliwingi, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah (Aminah et al. 2020) 

dan di perairan ekosistem mangrove Desa Rantau Panjang, Kecematan Rantau 

Selamat, Kabupaten Aceh Timur (Balqis et al. 2021). Di lain sisi, penelitian 

mengenai diatom bentik jarang sekali karena keberadaan diatom berada di air pori 

atau lapisan tipis air di permukaan sedimen berbeda dengan diatom planktonik. 

  Beberapa penelitian mengenai diatom bentik yang pernah dilakukan di 

Indonesia yakni di Taman Nasional Laut Wakatobi, Sulawesi Tenggara (Horton et 

al. 2007),  Perairan Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan (Hasrun et al. 

2013), Muara Sungai Comal Baru Pemalang (Suwartimah et al. 2011). Penelitian 

tentang diatom bentik di Pesisir Timur Sumatera Selatan termasuk Pulau Payung 

belum pernah ada, sehingga penelitian ini perlu dilakukan.  

 Banyak faktor yang dapat berpengaruh bagi ekosistem mangrove di Pulau 

Payung, Selain dari berbagai kegiatan yang terjadi pada kawasan ini, Pengaruh 

dari faktor biologi, fisik dan kimia juga turut andil dalam mempengaruhi 

perubahan yang terjadi pada ekosistem mangrove. Faktor-faktor tersebut juga 

mempengaruhi pertumbuhan diatom bentik. Berdasarkan uraian di atas didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apa saja jenis diatom bentik yang ditemukan di ekosistem mangrove Pulau 

Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana komposisi dan kelimpahan diatom bentik pada ekosistem 

mangrove Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan? 

Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Keterangan :  

 = Kajian Penelitian 

 = Bukan Kajian Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Pulau Payung 

Di Kabupaten Banyuasin,  

Sumatera Selatan 

Didominasi oleh mangrove 

(adanya guguran serasah) 

Berada di Estuari 

(Pertemuan 2 massa air) 

Dinamika parameter 

air dan sedimen 

Diatom 

Diatom 

Planktonik 

Diatom  

Bentik 

Sedimen  
Kolom 

air 

 Komposisi Jenis 

 Kelimpahan 

 Indeks Komunitas 

Informasi Diatom Bentik Pesisir Timur 

Sumatera Selatan 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis komposisi jenis diatom bentik pada ekosistem mangrove Pulau 

Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis kelimpahan diatom bentik pada ekosistem mangrove Pulau 

Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis indeks komunitas diatom bentik pada ekosistem mangrove 

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi untuk 

mengkaji komposisi dan kelimpahan diatom bentik pada ekosistem mangrove di 

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 
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